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ABSTRAK 

 

 

Derajat kejenuhan atau yang disebut rasio volume perkapasitas adalah salah 

satu bagian dari kondisi lalu lintas yang menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu 

lintas. Semakin tinggi nilai rasio volume per kapasitas maka kepadatan volume lalu 

lintas juga semakin tinggi, begitupun sebaliknya. Hal ini dapat menyebabkan 

potensi kecelakaan lalu lintas dengan kondisi yang berbeda. Kecelakaan lalu lintas 

adalah suatu permasalahan yang cukup serius pada pengguna Jalan yang tidak 

terduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna 

jalan lain yang mengakibatkan korban jiwa manusia dan kerugian harta benda. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk kota Palembang tiap tahunnya 

menyebabkan kebutuhan transportasi juga akan semakin meningkat, secara tidak 

langsung memperbesar resiko tumbuhnya permasalahan lalu lintas. Keseimbangan 

antara pengemudi, kemajuan teknologi kendaraan dan penyediaan prasarana lalu 

lintas merupakan tiga kombinasi yang menentukan mobilitas transportasi. Menurut 

data Korps Lalu Lintas Republik Indonesia ( Korlantas POLRI) mencatat jumlah 

kecelakaan lalu lintas pada tahun 2019 di Indonesia sebanyak 107.500 kecelakaan. 

Meningkat 3 persen dari 2018, yaitu sebanyak 103.672 kecelakaan. Namun jumlah 

korban meniggal pada tahun 2019 menurun sebesar 6 persen dibanding dari tahun 

2018.Hubungan antara rasio volume per kapasitas dan angka kecelakaan 

menunjukan hubungan polynominal positif. Semakin tinggi nilai rasio volume per 

kapasitas maka nilai kecelakaan juga semakin tinggi. Titik balik maksimum rasio 

volume per kapasitas antara 0,3 sampai 0,4. Setelah melewati rasio volume per 

kapasitas pada titik balik maksimum, angka kecelakaan akan menurun. Nilai 

korelasinya (R²) sebesar 0,776. 

 

Kata Kunci : rasio per kapasitas, volume, kecelakaan lalu lintas
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ABSTRACT 

 

The degree of saturation or the so-called volume-to-capacity ratio is one part 

of traffic conditions that cause traffic accidents. The higher the volume per capacity 

ratio, the higher the traffic volume density, and vice versa. This can lead to potential 

traffic accidents under different conditions.A traffic accident is a serious problem 

for road users who are unexpected and accidentally involving vehicles with or 

without other road users resulting in human casualties and property loss. Along 

with the increasing population of Palembang city each year, the need for 

transportation will also increase, indirectly increasing the risk of traffic problems 

growing. The balance between the driver, the advancement of vehicle technology 

and the provision of traffic infrastructure are the three combinations that determine 

transportation mobility. According to data from the Indonesian Traffic Corps 

(Korlantas POLRI), the number of traffic accidents in 2019 in Indonesia was 

107,500. An increase of 3 percent from 2018, which was 103,672 accidents. 

However, the number of victims who died in 2019 decreased by 6 percent compared 

to 2018.The relationship between the volume per capacity ratio and the number of 

accidents shows a positive polynominal relationship. The higher the volume per 

capacity ratio, the higher the accident value. The maximum turning point of the 

volume per capacity ratio is between 0.3 to 0.4. After passing the volume-to-

capacity ratio at the maximum turning point, the accident rate decreases. The 

correlation value (R²) is 0.776. 
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